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Abstract

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui validitas dari respons penilai ahli pada instrumen
Student Perception of Opportunity Competence Development di tingkat Perguruan Tinggi. Penelitian ini
menggunakan metodologi kuantitatif dengan metode survei, sedangkan sampel sebanyak 20 panelis
dipilih secara random sampling pada mahasiswa yang telah menyelesaikan pendidikan magister dalam
bidang pendidikan. Pengumpulan data melalui instrumen SPOCD bentuk non-tes dengan bantuan
Google Form. Analisis data menggunakan teknik formula Aiken untuk menganalisis validitas hasil
respons penilai ahli. Hasil menunjukkan bahwa instrumen SPOCD yang dirancang dari enam dimensi,
22 indikator, dan 35 butir memiliki nilai validitas pada rentang 0.36 sampai dengan 0.81 dalam kategori
yang cukup memadai. Sedangkan dimensi dengan nilai validitas terbesar Using Languange dan nilai
validitas terkecil pada dimensi Making Connection, saran dan rekomendasi panelis agar butir pada tiap
indikator dikembangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan lingkungan pembelajaran saat ini.
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PENDAHULUAN

Rendahnya Kkinerja siswa Indonesia dalam
program penilaian internasional telah menjadi
perhatian dan memberikan dorongan untuk

menyerukan reformasi besar pendidikan
nasional (Fadlika et al., 2020). Salah satu
penyebab  terkait dengan  kompetensi

matematika yang buruk yang ditemukan
dalam skala besar (Carin, A.A. & Sund, 2016;
Faizah & Ridwan, 2022). Mengatasi
kekurangan dalam kompetensi matematika
telah menjadi perhatian yang berkembang dari
Pemerintah Indonesia, mengikuti
implementasi kurikulum berbasis kompetensi
pada tahun 2004 oleh Kementerian
Pendidikan Nasional Republik Indonesia
(Rahayu et al., 2020).

Pengembangan kompetensi dalam pendidikan
matematika, khususnya bila dikaitkan dengan
persepsi siswa dalam konteks proses
pembelajaran matematika diperguruan tinggi
baik negeri maupun swasta (Rahmawati et al.,
2018). Salah satu pendekatan yang menarik
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untuk  pengembangan  kompetensi  dari
Kementerian Pendidikan di Selandia Baru
tentang kurikulum pendidikan Selandia Baru

(Neill, 2001)(Kementerian Pendidikan of
New Zealand, 2007), di mana lima
kompetensi utama  diidentifikasi, yaitu:

berpikir; menggunakan bahasa, simbol, dan
teks; mengelola diri; berhubungan dengan

orang lain; dan  berpartisipasi  dan
berkontribusi. Kelima kompetensi utama
siswa ini dikembangkan melalui proses

pembelajaran (Rahayu et al., 2020). Dalam
proses pembelajaran, guru menata lingkungan
belajar agar siswa dapat berinteraksi satu
sama lain (Kielblock, 2017), dengan guru dan
dengan sumber belajar (Limbach & Waugh,
2010). Siswa dapat mendiskusikan masalah
dan melakukan pemantauan diri untuk dapat
memahami materi matematika dengan baik
(Kam et al., 2011).

Khususnya dalam konteks pembelajaran

matematika, karena tidak tersedianya
instrumen yang relevan sebagai alat ukur
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sangat penting (Rahayu et al., 2020). Hal ini
juga penting bahwa setiap instrumen memiliki
potensi  dapat digunakan oleh guru
matematika di Indonesia, ada beberapa
instrumen pengukuran yang tersedia, dapat
diidentifikasi sebagai alat pengukuran yang
sesuai dan berbasis konteks yang tepat, untuk

matematika. Untuk menilai perkembangan
kompetensi  siswa ditinjau dari lima
kompetensi utama dalam pembelajaran
matematika.

Kuesioner Persepsi Pengembangan

Kompetensi Peluang (SPOCD) diadopsi oleh
peneliti  (Rahayu et al.,, 2020) ranah
penelitiannya mengembangkan lima dimensi
dan butir penyusunnya pada tingkat SMA se-
Indonesia untuk digunakan dan
dikembangkan, dengan  tujuan  untuk
mengukur persepsi siswa tentang peluang
pengembangan tentang kompetensi

Kemudian hal ini
instrumen SPOCD

matematika.
menarik

menjadi
untuk

dikembangkan  kembali pada tingkat
perguruan tinggi negeri maupun swasta.
Tetapi kapasitas sampel hanya dibatasi di
wilayah DKI Jakarta. Oleh karena itu,

pengembangan  instrumen  ini  harus

memperhatikan validitas kuesioner SPOCD
dalam mengevaluasi lima kompetensi utama
yang dinilai kembali dan mengembangkan

satu pada salah satu dimensi Making
Connection (Oran¢ & Kintay, 2019).
Sebelum instrumen SPOCD yang

dikembangkan diujikan secara empirik, maka
penilaian ahli penting dilakukan (Werner et al.,
2017), di mana kondisi ini harus dilakukan
untuk  menguji  instrumen  berdasarkan
konstruk yang dibangun pada instrumen
SPOCD (Leite et al., 2021). Laporan penilaian
ahli jarang dipaparkan dengan jelas pada hasil
penelitian-penelitian lainnya (Werner et al.,
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METODE PENELITIAN

Metodologi dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dengan metode survei pada 20
panelis sebagai ahli dalam penilaian
instrumen SPOCD. Sampel dipilih secara
random dengan mempertimbangkan bahwa
sampel memiliki bidang keahlian dalam
pendidikan (Afzaal et al., 2019). Instrumen
SPOCD yang dirancang dalam bentuk non-tes
dengan pilihan jawaban menggunakan skala
Likert, yaitu: Sangat Tidak Setuju (1), Tidak
Setuju (2), Ragu-ragu (3), Setuju (4), dan
Sangat Setuju (5) yang untuk diberikan pada
penilai. Adapun Kisi-kisi instrumen SPOCD
yang dikembangkan dari hasil modifikasi

berikut ini.
Tabel 1 Kisi-Kisi instrumen SPOCD

Dimensi _Nomor Butir ___Jumlah
Thinking 1,2,3 2
5 1
4,6 2
Relating to other .18 2
9 1
1011 2
Using Language 12,17 2
13,14 2
15 1
16 1
Managing Self 18,19,21,23 4
20,22 2
Participating and 24,25 2
contributing 27 1

2017). Oleh karena itu, tujuan dari penulisan
artikel ini  untuk mengetahui bagaimana
validitas penilai ahli pada instrumen SPOCD
mahasiswa pendidikan matematika.
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Making Connection 28,34
29
30
31
32
33
35

PRrRrRERRERN| P

Jumlah 35

Pengembangan kompetensi dalam proses
pembelajaran matematika. SPOCD angket
meliputi 5 kompetensi, yaitu: (1) berpikir:
melibatkan penggunaan kreatif dan Kkritis
proses untuk  memahami  informasi,
pengalaman, dan ide; (2) berhubungan
dengan orang lain: vyaitu, mendengarkan
secara aktif;
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(3) menggunakan bahasa, simbol, dan teks:
tentang bagaimana siswa membuat makna,
mengekspresikan dan mengomunikasikan ide;
(4) mengelola diri sendiri: yaitu memotivasi
diri sendiri, aktif, dan memahami diri sendiri,
dan; (5) berpartisipasi dan berkontribusi:
termasuk berkontribusi dalam kelompok,
membuat koneksi dengan teman kelas
(Rahayu et al., 2020). Kemudian, satu dimensi
dikembangkan yaitu Making connection yang
dapat diartikan bahwa siswa diberikan
kesempatan  untuk  memikirkan  suatu
keputusan yang bersinergi dengan guru dan
teman kelas (Orang¢ & Kintay, 2019).
Sehingga terdapat enam dimensi, 22 indikator
dan 35 butir pernyataan untuk diujikan kepada
penilai ahli.

Selanjutnya, peninjauan dan validasi oleh
panelis domain diperlukan untuk memastikan
bahwa instrumen  tersebut  memenuhi
tujuannya (Razali et al., 2016; Yasin et al.,

2015). Oleh karena itu, validasi panelis
dilakukan  sebelum  melakukan  studi
percontohan. Hasil modifikasi 35 item,

selanjutnya diberikan kepada 20 panelis untuk
menilai berdasarkan kuantitas instrumen

SPOCD. Hasil tanggapan para panelis
dianalisis dengan menggunakan Indeks

Validitas  Aiken, yang mengutamakan
sejumlah ahli dalam” péengecekan validitas

butir soal. Indeks validitas untuk setiap item
dihitung menggunakan rumus indeks validitas

Aiken berikut (Ibafiez et al., 2019):

- nnli—rl
N(t—1)
Di mana
Vv :Indeks kesesuaian item berdasarkan
penilaian ahli;

i :skor yang diberikan oleh ahli;
r :skor penilaian untuk validitas terendah;
t :skor penilaian untuk validitas tertinggi;

Indeks validitas dinyatakan dengan V,
semakin tinggi nilai V semakin sesuai dengan
target pengukuran. Nilai indeks V berkisar
antara 0 sampai 1, semakin mendekati nilai 1
akan semakin baik karena lebih relevan
dengan indikator (Instrumen et al., 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen SPOCD dilakukan uji coba pada 20
panelis, di mana pemilihan 20 panelis
berdasarkan pertimbangan tertentu melihat
latar belakang pendidikan dan pengalaman
dalam lingkungan pembelajaran. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui apakah item
pertanyaan pada kuesioner yang disebarkan
dapat dipahami dengan baik oleh responden
sehingga, konstruk yang dirancang pada
kuesioner dinyatakan valid sebagai alat ukur.
Hasil pengumpulan data dari responden
panelis kemudian dilakukan analisis dengan
menggunakan formula Aiken. Sehingga hasil
perhitungannya dapat dipaparkan berikut ini.

Tabel 2 Perhitungan Validitas Aiken

Dimensi No. Item Validitas Aiken
Thinking 1,2,3 0.55,0.61,0.61
5 0.48
e ¢ 0.60,0.76
Relating to 7,8 0.50,0.60
other 9 0.58
- 0.66,
—Using—— 1317 0.430:81
Language 13,14 0.70,0.53
15 0.78
16 0.74
Managing 18,19,21,23 . 0.64,0.61,0.68,0.65
Self 20,22 0.70,0.75
Participating 24,25 0.68,0.69
and 27 0.59
contributing 26 0.45
Making 28,34 0.64,0.60
Connection 29 0.36
30 1 0.61 e
31 0.61
32 0.60
33 0.73
35 0.70
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n; ;jumlah opsi ahli pada nilai i. Total 35 item
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Indeks validitas Aiken yang diperoleh dari 35
item dinilai oleh 20 panelis memiliki rentang
nilai antara 0.36 hingga 0,81. Nilai indeks
validitas dengan 0.36 berada pada item nomor
29, sedangkan nilai 0.81 pada item nomor 17.
Rentang indeks validitas Aiken sebagian
besar mendekati nilai 1.

Nomor butir 29 pada dimensi Making
Connection memiliki nilai validitas paling
kecil dari nilai validitas lainnya, dan dalam
kategori cukup memadai. Sedangkan nilai
validitas terbesar pada nomor butir 17 pada
dimensi Using language nilai validitas dalam
kategori baik, sebagian besar butir yang
disusun berada pada rentang nilai yang cukup
untuk diterima. Oleh karena itu, 35 butir
tersebut tetap dipertahankan untuk kemudian
dapat dilakukan pengujian secara empirik.
Sehingga, dapat dinyatakan bahwa 35 item
yang disusun memiliki nilai validitas yang
cukup memadai dengan target pengukuran
berdasarkan penilaian ahli.

Kesepakatan penilai ahli menunjukkan bahwa
pentingya dimensi Using Language menjadi
salah satu alternatif dalam menyampaikan
pesan pembelajaran. Selain itu, membantu
dalam pengambilan keputusan dan
interpretasi hasil dari pekerjaan siswa. Seperti
yang disampikan oleh (Zohar & Schwartzer,
2005) menggunakan bahasa, simbol, dan teks:
tentang bagaimana siswa membuat makna,
mengekspresikan dan mengomunikasikan ide
(Rahayu et al., 2020)

Dimensi Making Connection dirasa masih
perlu untuk diperhatikan secara konstruk
kesesuaian antara dimensi, indikator, dan
butir  pernyataan terhadap lingkungan
pembelajaran matematika diperguruan tinggi.
Penilai ahli memberikan catatan bahwa
dimensi tersebut perlu dikembangkan melalui
butir-butir pernyataan yang disusun. Orang
dan Kintay, (2019) menggambarkan bahwa
making connection di mana siswa dapat
mengimplementasikan ekpresi dalam belajar,
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emosional, dan merasa dirinya telah memiliki
pengelaman belajar yang bermakna.

Saat ini proses validasi ahli belum banyak
diinformasikan dalam mengungkap pentingnya
validasi ahli dalam pengembangan instrumen,
seperti yang telah dilakukan oleh (Usry,
Partington, & Partington 2018) untuk membangun
bukti validitas isi yang lebih konkrit dengan
menggunakan sejumlah besar ahli yang mampu
memberikan bukti keandalan yang sangat baik di
antara para ahli.

KESIMPULAN

Validitas instrumen SPOCD berdasarkan
penilaian ahli merupakan salah satu tahapan yang
harus dilakukan oleh penelitian pengembangan.
Tahapan ini dapat memberikan informasi penting
terkait rancangan instrumen SPOCD sebelum
dilakukan uji empirik. Pengujian ini dapat
melibatkan tiga atau lebih ahli untuk melakukan
penilaian, sedangkan dalam penelitian ini
pengujian melibatkan 20 panelis. Formula Aiken
sebagai salah satu formula untuk menganalisis
skor  secara klasik, di mana komposisi skor
jawaban dan banyaknya alternatif jawaban atau
rating scale yang disusun akan sangat
mempengaruhi hasil perhitungan nilai validitas
bedasarkan formula Aiken.

Dapat disimpulkan bahwa validitas dengan
formula Aiken dapat memberikan informasi
sejauhmana konstruk yang dibangun pada
instrumen SPOCD dapat diterima dengan baik.
35 butir yang disusun telah menunjukkan nilai
validitas Aiken, di mana secara keseluruhan nilai
validitas Aiken berada dalam kategori yang cukup
memadai. Hal ini dapat diartikan bahwa secara
konstruk instrumen SPOCD mudah untuk
dipahami dan sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran di Indonesia.

Deskripsi berdasarkan hasil secara kuantitatif
bahwa nilai validitas Aiken pada butir instrumen
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SPOCD tidak ada yang berada di bawah 0,3.
Selain itu, beberapa panelis merekomendasikan
agar beberapa butir dapat dikembangkan pada
indikator dan dimensi yang dirasa cukup sensitif
dalam memberikan informasi dan pengalaman
diri pada responden.
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